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kinerja organisasi. Di tengah cepatnya arus digitalisasi, 

keputusan investasi tidak lagi sekadar berorientasi pada 
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BAB I 

MENEMPATKAN INVESTASI 
SEBAGAI KEPUTUSAN 

STRATEGIS ORGANISASI 

1.1 Investasi dalam Kerangka Pengambilan 
Keputusan Manajerial 

 Dalam dunia bisnis yang semakin dinamis dan 

kompetitif, organisasi dituntut untuk mampu mengambil 

keputusan secara tepat, cepat, dan berbasis pada 

pertimbangan rasional. Salah satu keputusan yang memiliki 

dampak jangka panjang terhadap keberlangsungan dan kinerja 

organisasi adalah keputusan investasi. Keputusan ini tidak 

hanya menentukan arah pengembangan organisasi, tetapi juga 

mencerminkan bagaimana manajemen memandang dan 

mengelola sumber daya yang dimiliki dalam menghadapi 

perubahan lingkungan bisnis.  

 Dalam konteks organisasi modern, investasi tidak lagi 

dipahami semata sebagai aktivitas penanaman modal yang 

berorientasi pada keuntungan finansial jangka pendek, 

melainkan sebagai bagian integral dari proses pengambilan 
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keputusan manajerial yang bersifat strategis. Setiap keputusan 

investasi mencerminkan bagaimana manajemen mengalokasi-

kan sumber daya yang terbatas untuk mencapai tujuan 

organisasi secara optimal. Perspektif ini menempatkan 

investasi sebagai instrumen utama dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif, terutama ketika organisasi dihadapkan 

pada dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan 

berbasis teknologi. Dengan demikian, keputusan investasi 

tidak dapat dipisahkan dari kerangka ekonomi manajerial yang 

menekankan efisiensi, efektivitas, dan nilai tambah.  

 Dalam kerangka ekonomi manajerial, pengambilan 

keputusan investasi didasarkan pada analisis rasional 

terhadap biaya dan manfaat dari setiap alternatif yang tersedia. 

Pendekatan ini menuntut manajer untuk tidak hanya 

mempertimbangkan besarnya pengeluaran yang harus 

dikeluarkan, tetapi juga manfaat ekonomi yang dihasilkan 

dalam jangka panjang. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Bui.T et all., 2021). keputusan investasi yang efektif 

ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam mengintegrasi-

kan analisis biaya, risiko, dan potensi nilai yang dihasilkan. 

Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Rizki & 

Dedi, 2022) yang menunjukkan bahwa kualitas keputusan 

investasi dalam organisasi di Indonesia sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan manajerial dalam mengelola informasi biaya 

dan manfaat secara komprehensif. Hal ini menegaskan bahwa 

investasi bukan sekadar keputusan finansial, melainkan 

keputusan strategis yang memerlukan pendekatan 

multidimensional. Lebih lanjut, perkembangan teknologi 

digital telah mengubah cara organisasi memandang investasi 

dalam proses bisnis. Investasi tidak lagi terbatas pada aset 

fisik, tetapi juga mencakup sistem digital yang mampu 

meningkatkan kualitas data, kecepatan proses, dan akurasi 
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pengambilan keputusan. Studi oleh (Kshetri, 2021) 

menegaskan bahwa investasi pada teknologi digital 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi 

operasional dan kualitas keputusan manajerial. Dalam konteks 

Indonesia, temuan serupa juga dikemukakan oleh (Widarjono, 

2021) yang menyatakan bahwa digitalisasi dalam proses bisnis 

mampu meningkatkan efisiensi serta mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data. Dengan demikian, investasi pada 

sistem digital tidak hanya dilihat sebagai biaya tambahan, 

tetapi sebagai upaya strategis untuk menciptakan nilai 

organisasi.  

 Implikasi dari perspektif tersebut dapat dilihat pada 

berbagai praktik organisasi yang mulai beralih dari proses 

manual menuju sistem yang lebih terintegrasi secara digital. 

Dalam banyak kasus, proses manual seringkali menimbulkan 

risiko kesalahan, keterlambatan, serta biaya operasional yang 

tinggi. Sebaliknya, melalui investasi pada sistem digital, 

organisasi mampu menciptakan proses yang lebih 

terstandarisasi, transparan, dan efisien. Hal ini menunjukkan 

bahwa keputusan investasi, khususnya yang berkaitan dengan 

digitalisasi, merupakan bagian dari strategi manajerial yang 

tidak hanya berfokus pada pengeluaran, tetapi juga pada 

penciptaan nilai jangka panjang melalui peningkatan efisiensi 

dan kualitas pengambilan keputusan. 

1.2 Dari Biaya Menuju Nilai: Perspektif Efisiensi 
Ekonomi 

 Dalam praktik manajemen tradisional, biaya sering kali 

dipandang sebagai beban yang harus ditekan seminimal 

mungkin guna menjaga profitabilitas organisasi. Pendekatan 

ini menempatkan biaya sebagai elemen pasif yang hanya 

berfungsi sebagai pengurang keuntungan. Namun, dalam 
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perspektif ekonomi manajerial modern, pandangan tersebut 

mengalami pergeseran yang signifikan. Biaya tidak lagi sekadar 

diposisikan sebagai pengeluaran, melainkan sebagai 

instrumen strategis yang dapat dikelola untuk menciptakan 

nilai (value) bagi organisasi. Pergeseran paradigma ini menjadi 

semakin relevan di tengah tuntutan efisiensi dan optimalisasi 

sumber daya yang semakin tinggi. 

Konsep efisiensi ekonomi menekankan bahwa setiap 

biaya yang dikeluarkan harus mampu menghasilkan manfaat 

yang lebih besar dibandingkan dengan pengorbanan yang 

dilakukan. Dengan kata lain, organisasi tidak hanya dituntut 

untuk menekan biaya, tetapi juga memastikan bahwa setiap 

biaya tersebut memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kinerja dan nilai organisasi. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (E. Porter, 2021) dalam pengembangan konsep value 

chain yang diperbarui dalam studi empiris terbaru, keunggulan 

kompetitif organisasi sangat ditentukan oleh kemampuannya 

dalam mengelola aktivitas biaya menjadi sumber penciptaan 

nilai. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi bukan sekadar 

pengurangan biaya, tetapi transformasi biaya menjadi nilai 

strategis.  

Lebih lanjut, efisiensi ekonomi dalam konteks 

organisasi modern tidak dapat dilepaskan dari kemampuan 

dalam mengidentifikasi cost driver serta mengelola aktivitas 

yang memberikan nilai tambah. Biaya yang tidak memberikan 

kontribusi terhadap nilai organisasi perlu dieliminasi atau 

diminimalkan, sementara biaya yang berpotensi meningkatkan 

kualitas proses justru perlu dioptimalkan. Penelitian oleh 

(Narsa,2021) menunjukkan bahwa pengelolaan biaya berbasis 

aktivitas (activity based costing) mampu membantu organisasi 

dalam memahami hubungan antara biaya dan nilai secara lebih 
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akurat, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih efektif. 

Dengan demikian, efisiensi ekonomi tidak hanya 

berfokus pada “berapa besar biaya ditekan”, tetapi pada 

“bagaimana biaya tersebut menghasilkan nilai”. Transformasi 

dari biaya menuju nilai juga semakin diperkuat oleh 

perkembangan teknologi digital. Digitalisasi memungkinkan 

organisasi untuk mengurangi biaya operasional yang tidak 

efisien sekaligus meningkatkan kualitas output yang 

dihasilkan. Studi oleh (Abdallah, 2021) menegaskan bahwa 

investasi dalam teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi 

sekaligus menciptakan nilai tambah melalui peningkatan 

kecepatan, akurasi, dan transparansi proses bisnis. Dalam 

konteks ini, biaya yang awalnya dianggap sebagai beban 

seperti investasi sistem justru menjadi sumber nilai karena 

mampu menghasilkan penghematan jangka panjang dan 

peningkatan kualitas pengambilan keputusan. 

Implikasi dari perspektif ini terlihat jelas pada 

organisasi yang mulai beralih dari proses manual menuju 

sistem yang lebih terotomatisasi. Biaya operasional yang 

sebelumnya tinggi akibat aktivitas manual dapat ditekan 

secara signifikan melalui digitalisasi, sekaligus meningkatkan 

akurasi dan kecepatan proses. Dengan demikian, penghematan 

biaya tidak hanya berdampak pada penurunan pengeluaran, 

tetapi juga berkontribusi langsung terhadap peningkatan nilai 

ekonomi organisasi. Hal ini menegaskan bahwa dalam 

kerangka ekonomi manajerial, keberhasilan organisasi tidak 

lagi ditentukan oleh kemampuan menekan biaya semata, 

melainkan oleh kemampuan mengelola biaya sebagai sumber 

penciptaan nilai strategis. 
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1.3 Memahami Struktur Biaya dalam Keputusan 
Investasi  

 Dalam setiap keputusan investasi, pemahaman 

terhadap struktur biaya menjadi fondasi utama yang 

menentukan kualitas analisis dan ketepatan keputusan yang 

diambil. Struktur biaya tidak hanya menggambarkan besarnya 

pengeluaran yang harus ditanggung organisasi, tetapi juga 

menunjukkan bagaimana biaya tersebut berperilaku dalam 

berbagai kondisi operasional. Oleh karena itu, manajemen 

perlu memahami secara mendalam komponen biaya yang 

terlibat, khususnya perbedaan antara biaya tetap (fixed cost) 

dan biaya variabel (variable cost), serta bagaimana keduanya 

memengaruhi efisiensi dan kelayakan suatu investasi. 

Biaya tetap merupakan biaya yang relatif tidak berubah 

dalam jangka pendek meskipun terjadi perubahan volume 

aktivitas, seperti biaya infrastruktur, pengembangan sistem, 

dan investasi awal lainnya. Sebaliknya, biaya variabel berubah 

seiring dengan intensitas aktivitas operasional, seperti biaya 

perjalanan dinas, konsumsi, dan biaya operasional harian. 

Dalam konteks pengambilan keputusan investasi, perbedaan 

ini menjadi sangat penting karena menentukan fleksibilitas 

biaya serta potensi efisiensi yang dapat dicapai. Penelitian oleh 

(Hansen, 2021)  menunjukkan bahwa pemahaman yang tepat 

terhadap perilaku biaya memungkinkan organisasi untuk 

mengidentifikasi sumber inefisiensi dan merancang strategi 

pengendalian biaya yang lebih efektif. 

Jika dikaitkan dengan praktik operasional organisasi, 

khususnya pada proses yang masih bersifat manual, struktur 

biaya sering kali didominasi oleh biaya variabel yang tinggi. 

Aktivitas seperti pertemuan tatap muka, perjalanan dinas, dan 

koordinasi langsung antar unit kerja menyebabkan biaya 
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meningkat seiring dengan frekuensi kegiatan dan jumlah pihak 

yang terlibat. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin 

kompleks dan intensif suatu proses, maka semakin besar pula 

beban biaya variabel yang harus ditanggung organisasi. Studi 

oleh (Ratnasari, 2022) menegaskan bahwa dominasi biaya 

variabel dalam suatu proses bisnis sering kali menjadi 

indikator adanya peluang efisiensi melalui perbaikan proses 

atau pemanfaatan teknologi. 

Dalam konteks ini, keputusan investasi terutama yang 

berkaitan dengan digitalisasi dapat dilihat sebagai upaya 

strategis untuk mengubah struktur biaya organisasi. Investasi 

awal dalam bentuk pengembangan sistem digital memang 

meningkatkan komponen biaya tetap, namun pada saat yang 

sama mampu menurunkan biaya variabel secara signifikan. 

Proses yang sebelumnya membutuhkan biaya tinggi untuk 

aktivitas berulang dapat digantikan dengan sistem yang lebih 

efisien dan terstandarisasi. Penelitian oleh (Hanelt, 2021) 

menunjukkan bahwa transformasi digital berperan dalam 

menggeser struktur biaya organisasi dari yang berbasis 

aktivitas manual menjadi berbasis sistem, sehingga 

menciptakan efisiensi jangka panjang. 

Implikasi dari perubahan struktur biaya ini sangat 

signifikan dalam analisis investasi. Dengan menurunnya biaya 

variabel dan meningkatnya efisiensi operasional, organisasi 

dapat memperoleh penghematan biaya yang konsisten dari 

waktu ke waktu. Penghematan ini pada akhirnya menjadi dasar 

dalam perhitungan manfaat ekonomi dari suatu investasi, 

seperti dalam analisis Net Present Value (NPV) atau Internal 

Rate of Return (IRR). Dengan demikian, pemahaman terhadap 

struktur biaya tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi 

sumber inefisiensi, tetapi juga menjadi kunci dalam menilai 



 

8   Jahrizal, dkk. 

apakah suatu investasi mampu memberikan nilai tambah yang 

berkelanjutan bagi organisasi.  

1.4 Nilai Waktu Uang sebagai Dasar Penilaian 
Investasi 

 Dalam pengambilan keputusan investasi, salah satu 

konsep paling fundamental yang tidak dapat diabaikan adalah 

nilai waktu uang (time value of money). Konsep ini menegaskan 

bahwa nilai uang pada saat ini tidak sama dengan nilainya di 

masa yang akan datang, karena adanya faktor bunga, inflasi, 

serta peluang investasi alternatif. Dengan demikian, setiap 

keputusan investasi harus mempertimbangkan dimensi waktu 

agar manfaat ekonomi yang dihasilkan dapat dinilai secara 

lebih akurat dan rasional. 

Nilai waktu uang menjadi landasan utama dalam 

berbagai metode penilaian investasi, seperti Net Present Value 

(NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Payback Period yang 

telah disesuaikan. Melalui pendekatan ini, arus kas yang akan 

diterima di masa depan didiskontokan ke nilai saat ini, 

sehingga memungkinkan manajer untuk membandingkan 

antara investasi awal dengan manfaat yang dihasilkan secara 

seimbang. Penelitian oleh (Damodaran, 2021) menekankan 

bahwa keputusan investasi yang mengabaikan nilai waktu 

uang berpotensi menghasilkan penilaian yang bias, karena 

tidak mempertimbangkan penurunan nilai uang serta risiko 

yang melekat pada arus kas masa depan. 

Dalam konteks organisasi, penerapan konsep nilai 

waktu uang menjadi semakin penting ketika investasi yang 

dilakukan tidak secara langsung menghasilkan pendapatan, 

melainkan berupa penghematan biaya. Kondisi ini sering 

terjadi pada investasi yang berkaitan dengan perbaikan proses 
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atau digitalisasi sistem. Meskipun tidak menghasilkan cash 

inflow dalam bentuk pendapatan baru, penghematan biaya 

operasional yang terjadi secara berkelanjutan tetap memiliki 

nilai ekonomi yang dapat diukur sebagai arus kas masuk. Studi 

oleh (Yaya, 2022) menunjukkan bahwa penghematan biaya 

yang didiskontokan ke nilai sekarang dapat memberikan 

gambaran yang lebih realistis mengenai manfaat investasi, 

terutama dalam sektor yang berorientasi pada efisiensi 

operasional. Lebih lanjut, penggunaan metode seperti NPV 

memungkinkan organisasi untuk menilai apakah total manfaat 

yang dihasilkan dari suatu investasi, setelah 

mempertimbangkan nilai waktu uang, lebih besar 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Jika nilai NPV 

positif, maka investasi tersebut dinilai layak karena mampu 

menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Hal yang sama 

berlaku pada IRR, yang menunjukkan tingkat pengembalian 

investasi dalam bentuk persentase. Penelitian oleh (Sutrisno, 

2021) menegaskan bahwa penggunaan indikator berbasis nilai 

waktu uang memberikan dasar yang lebih kuat dalam 

pengambilan keputusan investasi dibandingkan metode 

sederhana yang tidak mempertimbangkan faktor waktu. 

Implikasi praktis dari konsep ini sangat relevan dalam 

keputusan investasi berbasis efisiensi, seperti transformasi 

dari proses manual menuju sistem digital. Penghematan biaya 

yang terjadi setiap tahun perlu dipandang sebagai arus kas 

masuk yang nilainya harus didiskontokan ke masa kini. Dengan 

pendekatan ini, organisasi dapat melihat bahwa investasi yang 

pada awalnya tampak besar sebenarnya mampu memberikan 

manfaat ekonomi yang jauh lebih tinggi dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, nilai waktu uang tidak hanya berfungsi sebagai 

alat perhitungan finansial, tetapi juga sebagai kerangka 



 

10   Jahrizal, dkk. 

berpikir yang membantu manajemen dalam menilai kelayakan 

dan dampak strategis dari setiap keputusan investasi. 

1.5 Ketika Penghematan Biaya Menjadi Sumber 
Keuntungan  

 Dalam praktik manajemen konvensional, keuntungan 

sering kali diasosiasikan secara langsung dengan peningkatan 

pendapatan. Semakin besar penjualan, maka semakin besar 

pula keuntungan yang diperoleh organisasi. Namun, dalam 

perspektif ekonomi manajerial yang lebih modern, pandangan 

ini menjadi kurang komprehensif. Keuntungan tidak hanya 

berasal dari peningkatan revenue, tetapi juga dapat dihasilkan 

melalui efisiensi biaya yang terukur dan berkelanjutan. Dengan 

kata lain, penghematan biaya yang signifikan pada dasarnya 

memiliki dampak ekonomi yang setara dengan penciptaan 

pendapatan baru. 

Secara konseptual, penghematan biaya dapat 

diperlakukan sebagai cash inflow dalam analisis keuangan, 

karena mencerminkan pengeluaran yang berhasil dihindari 

oleh organisasi. Hal ini menjadi sangat relevan dalam 

keputusan investasi yang berfokus pada perbaikan proses 

internal, di mana manfaat utama tidak berasal dari ekspansi 

pasar, melainkan dari peningkatan efisiensi operasional. 

Penelitian oleh (Kohtamaki, 2021) menunjukkan bahwa 

organisasi yang mampu mengelola efisiensi biaya secara 

strategis memiliki kinerja keuangan yang lebih stabil, karena 

tidak sepenuhnya bergantung pada fluktuasi pendapatan. 

Temuan ini memperkuat bahwa efisiensi bukan sekadar 

pengurangan biaya, tetapi merupakan mekanisme penciptaan 

nilai ekonomi.  
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Dalam konteks operasional, terutama pada proses yang 

masih berbasis manual, biaya sering kali terakumulasi dalam 

bentuk aktivitas berulang yang tidak memberikan nilai tambah 

signifikan. Biaya perjalanan dinas, konsumsi, waktu tunggu, 

serta koordinasi manual merupakan contoh komponen yang 

secara kumulatif dapat membebani organisasi dalam jumlah 

besar. Ketika aktivitas tersebut dapat dikurangi atau 

dieliminasi melalui investasi tertentu misalnya melalui 

digitalisasi maka selisih biaya yang dihasilkan menjadi bentuk 

penghematan yang nyata. Studi oleh (Wirama, 2022) 

menunjukkan bahwa efisiensi biaya operasional yang 

dihasilkan dari perbaikan proses memiliki kontribusi langsung 

terhadap peningkatan kinerja keuangan organisasi, bahkan 

tanpa adanya peningkatan pendapatan. 

Lebih tajam lagi, dalam analisis investasi, penghematan 

biaya yang terjadi secara konsisten dari tahun ke tahun dapat 

menghasilkan nilai ekonomi yang sangat besar ketika dihitung 

menggunakan pendekatan nilai waktu uang. Jika penghematan 

tersebut diperlakukan sebagai arus kas masuk, maka investasi 

yang pada awalnya terlihat sebagai pengeluaran besar justru 

dapat menghasilkan keuntungan bersih yang signifikan dalam 

jangka panjang. Hal ini selaras dengan penelitian oleh 

(Nahapiet, 2021) yang menegaskan bahwa efisiensi berbasis 

sistem dan proses mampu menciptakan sustainable financial 

benefits melalui pengurangan biaya yang berulang. 

Implikasi dari konsep ini sangat nyata dalam keputusan 

investasi berbasis digitalisasi proses bisnis. Ketika organisasi 

mampu menurunkan biaya operasional secara drastis 

misalnya dengan mengurangi frekuensi pertemuan tatap 

muka, perjalanan dinas, dan aktivitas manual lainnya maka 

penghematan yang dihasilkan bukan hanya sekadar 

pengurangan pengeluaran, tetapi menjadi sumber keuntungan 
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yang terukur. Dalam banyak kasus, besarnya penghematan 

tahunan bahkan mampu melampaui nilai investasi awal dalam 

waktu yang relatif singkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

keputusan investasi yang berorientasi pada efisiensi tidak 

hanya layak secara finansial, tetapi juga memiliki tingkat 

pengembalian yang tinggi. Dengan demikian, penghematan 

biaya tidak lagi dapat dipandang sebagai efek samping dari 

efisiensi, melainkan sebagai sumber utama penciptaan 

keuntungan dalam organisasi modern. 

1.6 Digitalisasi sebagai Transformasi Investasi 
Modern 

 Memasuki era ekonomi digital, organisasi dihadapkan 

pada tuntutan untuk tidak hanya beroperasi secara efisien, 

tetapi juga adaptif terhadap perubahan teknologi yang 

berlangsung sangat cepat. Dalam konteks ini, digitalisasi tidak 

lagi sekadar menjadi pilihan operasional, melainkan telah 

berkembang menjadi kebutuhan strategis yang menentukan 

daya saing organisasi. Transformasi digital mengubah cara 

organisasi merancang proses bisnis, mengelola informasi, serta 

mengambil keputusan, sehingga investasi dalam teknologi 

digital kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari strategi 

jangka panjang organisasi. 

Digitalisasi pada dasarnya merupakan bentuk investasi 

modern yang berfokus pada peningkatan kualitas proses, 

bukan sekadar penambahan kapasitas produksi. Melalui 

sistem digital, organisasi dapat mengotomatisasi aktivitas yang 

sebelumnya dilakukan secara manual, mengurangi 

ketergantungan pada interaksi fisik, serta meningkatkan 

akurasi dan konsistensi data. Penelitian oleh (Wulandari, 

2022) menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi dalam 

proses bisnis mampu meningkatkan efisiensi operasional 
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sekaligus memperkuat kualitas pengambilan keputusan 

berbasis data. Hal ini menegaskan bahwa digitalisasi bukan 

sekadar inovasi teknologi, tetapi merupakan investasi strategis 

yang berdampak langsung pada kinerja organisasi. 

Lebih jauh, digitalisasi memiliki karakteristik unik 

dibandingkan investasi konvensional, karena manfaat yang 

dihasilkan tidak selalu terlihat secara langsung dalam bentuk 

peningkatan pendapatan. Sebaliknya, nilai utama dari 

digitalisasi sering kali terletak pada kemampuannya dalam 

mengurangi inefisiensi, mempercepat proses, dan 

meningkatkan transparansi. Studi oleh (Srivastava, 2021) 

menegaskan bahwa transformasi digital memungkinkan 

organisasi untuk menciptakan nilai melalui optimalisasi proses 

internal, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

kinerja finansial secara tidak langsung. Dengan demikian, 

investasi digital harus dipahami sebagai investasi berbasis 

efisiensi yang menghasilkan manfaat kumulatif dalam jangka 

panjang. 

Jika ditarik ke dalam kerangka ekonomi manajerial, 

digitalisasi berperan dalam mengubah struktur biaya, 

meningkatkan efisiensi, serta menghasilkan penghematan 

yang berkelanjutan. Proses yang sebelumnya membutuhkan 

biaya tinggi akibat aktivitas manual dapat digantikan dengan 

sistem yang lebih terintegrasi dan otomatis. Dampaknya tidak 

hanya pada penurunan biaya operasional, tetapi juga pada 

peningkatan kualitas output dan kecepatan pengambilan 

keputusan. Dalam konteks ini, penghematan biaya yang 

dihasilkan dari digitalisasi dapat diperlakukan sebagai arus kas 

masuk yang menjadi dasar dalam analisis kelayakan investasi, 

sebagaimana dijelaskan dalam pendekatan nilai waktu uang. 
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Pada akhirnya, digitalisasi menegaskan bahwa 

investasi modern tidak lagi semata-mata berorientasi pada 

ekspansi fisik atau peningkatan kapasitas produksi, tetapi pada 

transformasi proses yang mampu menciptakan nilai secara 

berkelanjutan. Organisasi yang mampu melihat digitalisasi 

sebagai investasi strategis akan memiliki keunggulan dalam 

hal efisiensi, fleksibilitas, dan kualitas keputusan. Sebaliknya, 

organisasi yang masih bertahan pada proses konvensional 

berisiko menghadapi biaya yang semakin tidak efisien serta 

keterbatasan dalam merespons perubahan lingkungan bisnis. 

Dengan demikian, keseluruhan pembahasan dalam bab 

ini menegaskan bahwa investasi harus ditempatkan sebagai 

keputusan strategis yang terintegrasi dengan efisiensi biaya, 

nilai waktu uang, serta transformasi digital. Dari pemahaman 

struktur biaya hingga pemanfaatan teknologi, setiap elemen 

saling terkait dalam membentuk keputusan investasi yang 

rasional dan bernilai Digitalisasi menjadi titik kulminasi dari 

transformasi tersebut sebuah bentuk investasi modern yang 

tidak hanya mengurangi biaya, tetapi juga menciptakan nilai 

ekonomi yang signifikan dan berkelanjutan bagi organisasi. 
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pendiri organisasi Mahasiswa dan pelajar khusus dari 

Kabupaten Rokan Hulu (IKPMR-ROHUL), dan menjadi Kader 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). Sehingga 

membuat saya lebih termotivasi untuk terus berkontribusi di 

bidang keilmuan. 

Saat ini, penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang Magister 

(S2) pada Program Studi S2 Manajemen di Universitas Riau 

dengan niat mengasah keahlian saya di bidang manajemen.  

Ketertarikan saya ini selaras dengan pemahaman saya “ ahir 

yang bagus berasal dari pondasi yang bagus, pondasi yang 

bagus  berasal dari manajemen yang terstruktur”. 

Penulis sangat terbuka terhadap berbagai masukan, saran, dan 

kritik yang membangun demi penyempurnaan karya ini. 

Pembaca dapat menyampaikan tanggapan melalui email: 

tanakarobet@gmail.com. Besar harapannya agar buku ini 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan 

literatur di bidang Ekonomi, khususnya Ekonomi Manajerial. 
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Siti Solehah, S.E. adalah penulis dan 

akademisi muda di bidang ekonomi dan 

manajemen, dengan fokus pada ekonomi 

manajerial dan pengambilan keputusan 

strategis berbasis analisis. Ia menyelesai-

kan studi Sarjana Ekonomi di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam 

Riau pada tahun 2025, dan saat ini 

melanjutkan pendidikan Magister 

Manajemen di Universitas Riau.  

Berangkat dari prinsip “Clarity drives value,” ia menaruh 

perhatian pada bagaimana konsep-konsep ekonomi dapat 

diterjemahkan menjadi keputusan bisnis yang rasional, efisien, 

dan bernilai strategis. Melalui pendekatan yang analitis dan 

berbasis data, ia mengembangkan pemikiran yang 

menjembatani teori dan praktik dalam konteks organisasi 

modern. 

Sebagai penulis, ia berkomitmen menghadirkan karya yang 

tidak hanya kuat secara konseptual, tetapi juga relevan dan 

aplikatif. Tulisan-tulisannya diarahkan untuk memberikan 

perspektif yang tajam bagi akademisi, mahasiswa, maupun 

praktisi dalam memahami dinamika pengambilan keputusan di 

lingkungan bisnis yang kompleks. 

Dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa 

karya ini masih memiliki keterbatasan, sehingga terbuka 

terhadap kritik dan saran yang konstruktif sebagai bagian dari 

upaya penyempurnaan di masa mendatang, untuk itu penulis 

dapat dihubungi melalui email: sitisolehah193@gmail.com 

  



 

98   Jahrizal, dkk. 

Ziqra Dika Putri, S.Stat, akrab disapa 

Ziqra, saat ini sedang menempuh 

pendidikan Magister Manajemen di 

Universitas Riau dengan minat pada 

pengembangan, analisis, dan perbaikan 

berkelanjutan terutama di bidang 

Sumber Daya Manusia. Ketertarikan ini 

berkembang dari keterlibatan dalam 

berbagai proses perencanaan dan 

pengelolaan kerja, yang mendorong 

penulis untuk ikut berkontribusi melalui penyusunan karya ini 

sebagai bagian dari proses belajar yang lebih mendalam. Karya 

ini merupakan upaya penulis menjembatani pengalaman 

praktis dengan pendekatan ilmiah yang dipelajari selama studi. 

Penulis percaya bahwa pemahaman terhadap proses dan 

penerapan prinsip perbaikan berkelanjutan dapat 

memberikan nilai yang signifikan bagi efektivitas organisasi. 

Meskipun perjalanan akademik dan profesional masih panjang, 

penulis meyakini bahwa setiap langkah kecil dalam memahami 

dan memperbaiki proses memiliki dampak positif yang layak 

untuk dibagikan. 

Penulis menyadari bahwa setiap gagasan membutuhkan ruang 

untuk berkembang agar dapat memberikan manfaat yang lebih 

luas. Oleh sebab itu, penulis terbuka menerima kritik dan saran 

melalui email ziqradikaputri@gmail.com sebagai bagian dari 

komitmen untuk terus belajar. Harapannya, karya ini tidak 

hanya memberikan wawasan bagi pembaca, tetapi juga 

menjadi pemantik diskusi mengenai optimalisasi alur proses 

dalam organisasi.  
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